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PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MINAT
MEMBANGUN DIGITAL ENTREPRENEURSHIP DENGAN KONSEP
EKONOMI KREATIF MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat membangun digital entrepreneurship. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain survey. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta angkatan 2015 dan 2016 yang sudah mengikuti mata kuliah
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan, sampel pada penelitian ini sebanyak 60
responden. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.
Variabel penelitian ini adalah pendidikan kewirausahaan sebagai variabel bebas,
minat membangun digital entrepreneurship sebagai variabel terikat. Teknik
Analisis data yaitu analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis data diperoleh
persamaan regresi linier sederhana Y= 27,630 + 0,944X. Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat membangun digital entrepreneurship ditunjukkan
oleh nilai beta 0,944 dengan nilai signifikansi 0,000. Koefesien korelasi sebesar
0,640 yang berarti masuk dalam kategori kuat dan R? sebesar 0,409 yang berarti
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat membangun digital
entrepreneurship sebesar 40,9 %, sedangkan sisanya 59,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Bidang usaha kreatif yang paling banyak
diminati responden yaitu bidang fotografi dan videografi sebanyak 17 responden
dengan tingkat persentase sebesar 28,3%

Kata kunci: Pendidikan kewirauahaan, digital enrepreneurship, ekonomi kreatif.

Abstract

This study aims to describe the effect of entrepreneurship education on the interest
in building digital entrepreneurship. This type of research was a quantitative study
with a survey design. The population of this study was accounting students of
Muhammadiyah University Surakarta class of 2015 and 2016 who have
participated in entrepreneurship courses and entrepreneurial practice, the sample in
this study were 60 respondents. Data collection techniques using questionnaires
and documentation. The variable of this research was entrepreneurship education
as an independent variable, interest in building digital entrepreneurship as a



dependent variable. The data analysis technique was simple linear regression
analysis. The results of data analysis obtained a simple linear regression equation
Y =27.630 + 0.944X. The equation shows that there was a positive and significant
influence between entrepreneurship education on the interest in building digital
entrepreneurship shown by the beta value of 0.944 with a significance value of
0.000. The correlation coefficient is 0.640 which means it was included in the
strong category and R? is 0.409 which means the effect of entrepreneurship
education on the interest in building digital entrepreneurship was 40.9%, while the
remaining 59.1% was influenced by other factors not examined. The creative
business sectors that were most interested by respondents were photography and
videography with total 17 respondents with a percentage of 28.3%.

Keywords: Entrepreneursship Education, Digital Entrepreneurship, Creative
Economics

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang jumlah penduduknya cukup besar sehingga
pantas disebut sebagai negara yang kaya akan sumber daya manusia(Ulfa, 2018).
Tetapi pengangguran merupakan masalah yang dihadapi di Indonesia. Setiap
tahunnya ribuan mahasiswa lulus dari perguruan tinggi negeri maupun swasta,
maka dari itujumlah pengangguran terbanyak justru dari kelompok terdidik.
Jumlah pengangguran ini karena tidak didukung oleh tersedianya lapangan kerja
baru atau tidak berminat dan berniat untuk menciptakan lapangan kerja minimal
untuk dirinya sendiri.

Salah satu cara untuk mengurangi pengangguran adalah dengan
berwirausaha (entrepreneurship). Dalam menciptakan seorang entrepreneur dapat
dimulai melalui pendidikan kewirausahaan yang diajarkan di perguruan tinggi.
Pada dasarnya pendidikan dapat dijadikan sebagai jembatan penghubung bagi
manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Pendidikan kewirausahaan
diharapkan mampu membangkitkan semangat berwirausaha, berdikari, berkarya

dan mengembangkan perekonomian nasional (Jamal, 2011). Pendidikan



kewirausahaan diharapkan dapat memberikan bekal wawasan dan keahlian
berwirausaha kepada mahasiswa saat lulus nanti. Menurut Endang (2011)
pendidikan kewirausahaan akanmendorong para pelajar dan mahasiswa agar
memulai mengenali dan membuka usaha atau berwirausaha.

Seiring waktu, perkembangan teknologi pada era sekarang memberikan kita
kemudahan untuk manjangkau banyak orang. Menurut Victor (2016) 47%
populasi orang di dunia terhubung ke internet. Masa depan era digital bisa menjadi
salah satu sektor yang akan banyak memberikan kontribusi positif pada penguatan
perekonomian Indonesia. Dengan berbagai kemudahan di era digital ini memberi
peluang kepada para entrepreneur untuk mengembangkan bisnisnya kearah digital
agar lebih banyak dan mudah untuk menjangkau orang di tingkat global sehingga
calon konsumen dari berbagai wilayah dapat mengetahui produk yang Kkita
tawarkan. Kelebihan lain dari digital entrepreneurship ini memberi Kita
kemudahan dalam mengelola bisnis dari manapun dan kapanpun asalkan memiliki
akses internet.

Industri kreatif perlu dikembangkan di Indonesia karena memiliki peranan
penting dalam pengembangan ekonomi negara dan daerah (Departemen
Perdagangan, 2008). Pertama, sektor industri kreatif memberikan kontribusi
ekonomi yang signifikan seperti peningkatan lapangan pekerjaan, peningkatan
ekspor, dan sumbangannya terhadap PDB. Kedua, menciptakan Iklim bisnis positif
yang berdampak pada sektor lain. Ketiga, membangun citra dan identitas bangsa
seperti turisme, ikon Nasional, membangun budaya, warisan budaya, nilai lokal.
Keempat, berbasis kepada Sumber Daya yang terbarukan seperti ilmu pengetahuan
dan peningkatan kreatifitas. Kelima, menciptakan inovasi dan kreativitas yang
merupakan keunggulan kompetitif suatu bangsa. Terakhir, dapat memberikan
dampak sosial yang positif seperti peningkatan kualitas hidup dan toleransi sosial.

Tempat dilakukannya suatu penelitian oleh peneliti adalah di kampus
Universitas Muhammadiyah Surakarta khususnya pada Program Studi Pendidikan

Akuntansi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan yang beralamat di JI. Ahmad



Yani, Pabelan, Kartasura, Surakarta 57162, Jawa Tengah, Indonesia. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015 dan 2016 yang sudah mengikuti mata
kuliah Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan, diambil sampel 10% yaitu
sejumlah 60 mahasiswa.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kewirusahaan terhadap minat membangun digital entrepreneurship
dengan konsep ekonomi kreatif mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menyimpulkan data
menggunakan instrument penelitian dan menganalisis data yang bersifat kuantitatif
dan statistik dari variabel yang telah ditetapkan. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan survai. Desain survai adalah desain penelitian kuantitaif
dimana tidak semua anggota populasi tidak diteliti, atau hanya sebagian anggota
populasi yang dipilih untuk mewakili populasi, atau istilah lain dijadikan anggota
sample (Harsono, 2019).

Populasi adalah himpunan aau semesta pembicara mengenai obyek yang
terkait dengan subyek-subyek, yang memiliki karakteristik tertenu dalam ruang
pembicara dan waktu tertentu. Pada konteks penelitian populasi adalah wilayah
generasli tersendiri dari subyek dan obyek yang mempunyai karakteristik dan
jumlah tertentu untuk dipelajari dan diambil kesimpulan (Harsono, 2019). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015 dan 2016 yang sudah mengikuti mata
kuliah Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan.

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sample yang jumlahnya
sesuai dengan ukuran sample yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan

memperhatikan sifat sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sample yang



representative (Harsono, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sederhana.
Suatu sampel dikatakan sebagai sempel random jika tiap-tiap individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel,
dalam pnelitian ini diambil 60 sample.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Pengujian prasyarat analisis yang terdiri dari a) Uji normalitas; b) Uji linearitas, 2)
Pengujian hipotesis yang terdiri dari Regresi linear sederhana (menentukan
persamaan regresi, menentukan koefisien korelasi antara X dan Y, koefisien

determinasi atau R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil tanggapan 60 responden pada variabel pendidikan kewirausahaan
dengan 13 item pernyataan serta 5 alternatif jawaban, diperoleh hasil analisis
menggunakan bantuan SPSS vyaitu skor terendah adalah 40, skor tertinggi 65, rata-
rata (mean) = 54,1 nilai tengah (median) = 54 modus (mode) = 52, dan standar
deviasi sebesar 4,845. Pada variabel minat membangun digital entrepreneurship
dengan 19 item pernyataan serta 5 alternatif jawaban, diperoleh hasil analisis
menggunakan bantuan SPSS vyaitu skor terendah adalah 57, skor tertinggi 95, rata-
rata (mean) = 78,7 nilai tengah (median) = 79 modus (mode) = 79, dan standar
deviasi sebesar 7,150.

Uji prasyarat yang dilakukan ada dua yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependent, independent
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Uji ini
digunakan untuk menguji apakah antara variabel dependent dan independent
memiliki hubungan yang linier atau tidak.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



Unstandardized

Residual

N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation 5,49584344
Most Extreme Absolute ,070
Differences Positive ,070

Negative -,046
Kolmogorov-Smirnov Z ,546
Asymp. Sig. (2-tailed) ,927

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Nilai Tingkat

Variabel Sig.  Kesalahan

Ket

Pendidikan kewirausahaan
terhadap minat membangun 0,238 0,05 Linear
digital entrepreneurship

Selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat membangun
digital entrepreneurship.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier sederhana

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 27,630 8,088 3,416 ,001
Pendidikan

. ,944 ,149 640 6,339 ,000
Kewirausahaan

Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh pendidikan

kewirausahaan (X) terhadap minat membangun digital entrepreneurship (Y)
adalah 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Maka hipotesis dari penelitian ini

diterima, sehingga pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh signifikan



terhadap minat membangun digital entrepreneurship. Hasil analisis regresi sebagai
berikut:
Y =a+bX
= 27,630 + 0,944X

Persamaan diatas dapat diterjemahkan bahwa konstanta sebesar 27,630 adalah
nilai konstanta variabel Y. Sedangkan koefesien regresi X sebesar 0,944
menyatakan bahwa setiap perubahan 1% nilai Y (minat membangun digital
entrepreneurship), maka nilai X (pendidikan kewirausahaan) bertambah sebesar
0,944 satuan. Koefesien regresi tersebut juga bernilai positif , sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Glisina
Dwinoor (2018) yang menyatakan bahwa dorongan institusi perguruan tinggi dan
dukungan mata kuliah kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini perlu ditindaklanjuti inkubator bisnis
dalam sebuah perguruan tinggi agar ilmu yang sudah diterima dapat langsung
diterapkan dalam dunia nyata.

Koefisien korelasi (rxy) dicari untuk menguji seberapa besar pengaruh antara
pendidikan  kewirausahaan (X) terhadap minat membangun digital

entrepreneurship ().

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi X terhadap Y

Minat
Pendidika Membangun
n digital
Kewirausa entrepreneurs
haan hip
Pendidikan Pearson
Kewirausahaan Correlatio 1 ,640(**)
n
Sig. (2-
tailed) 000
N 60 60
Minat Membangun Pearson ,640(**) 1



digital Correlatio

entrepreneurship n
Sig. (2-
tailed) 000
N 60 60

Dari tabel diatas didapatkan nilai koefesien korelasi antara X terhadap Y sebesar
0,640 yang artinya masuk dalam kategori korelasi kuat dengan nilai positif.

Koefesien Determinasi Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Membangun Digital Entrepreneurship menunjukan R? sebesar 0,409. Nilai
tersebut yang berarti pengaruh pendidikan kewirausahaan (X) terhadap minat
membangun digital entrepreneurship (Y) sebesar 40,9 %, sedangkan sisanya
59,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ninda
Fitriasari Utami (2015) yang menyatakan adanya pengaruh positif sarana
prasarana bussines center, lingkungan keluarga dan proses pembelajaran
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK NU Bandar
sebesar 56,6%

Berdasarkan karakteristik responden dengan konsep ekonomi kreatif yang
diminati, fashion sebesar 21,7%, kuliner 11,7%, fotografi dan vidiografi sebesar
28,3%, musik sebesar 18,3%, periklanan/endorsement sebesar 16,7% dan
kerajinan sebesar 3,3%. Pada penelitian ini responden yang memilih fotografi dan
videografi yaitu sebanyak 17 orang merupakan responden terbesar dari total
responden berdasarkan konsep ekonomi kreatif yang diminati. Karakteristik
responden pada konsep ekonomi kreatif yang diminati ini akan dijadikan peneliti
sabagai ukuran untuk mengetahui seberapa besar minat responden pada jenis usaha
ekonomi kreatif.

Syamyatmoko (2016) menyatakan bahwa lahir dari keajaiban teknologi dan
terus berevolusi mengikuti jiwa zamannya, menegaskan bahwa fotografi adalah

instrument penghasil rupiah yang efektif. Terobosan berbagai media akhir guna



display dan booming media sosial berbasis internet merangsang pertumbuhan

pengguna fotografi, baik bersifat professional maupun amatir.

4. PENUTUP

Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap minat membangun
digital entrepreneurship mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil persamaan regresi linear sederhana
Y = 27,630 + 0,944 X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat
membangun digital entrepreneurship, ditunjukkan jika setiap 1% perubahan nilai
Y,maka nilai X bertambah sebesar 0,944. Koefisien korelasi antara X dan Y
sebesar 0,640 menunjukan nilai 7y;,,, berada diantara 0,61 — 0,80, sehingga
koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori kuat dengan nilai
positif. Besarnya pengaruh pendidikan kewirausahaan dapat dilihat dengan
besarnya nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,409, yang berarti pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha sebesar 40,9 %,
sedangkan sisanya 59,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
Konsep ekonomi kreatif yang paling banyak diminati responden yaitu bidang

fotografi dan videografi dengan tingkat persentase sebesar 28,3%.
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